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Pengaruh Lama Aliran Dan Variasi Debit Terhadap Perubahan Bentuk Saluran
Meander Pada Kelokan 90°

ABSTRAK

Sungai yang merupakan alur alamiah yang mengalirkan air dan bahan-bahan 

terkandung di dalamnya, akan selalu menyesuaikan dirinya. Dalam upayayang
penyesuaian diri, sungai akan mengalami proses erosi, transportasi, dan sedimentasi

hingga saat dimana sungai berada pada suatu keadaan seimbang. Dengan kata lain 

sungai tidak lagi mengalami proses erosi atau pun juga deposisi. Untuk mengetahui 
proses penyesuaian diri dari sungai maka dilakukan penelitian. Hingga kita dapat 
memprediksi proses penyesuaian diri dari suatu sungai dari waktu ke waktu hingga

sungai tersebut mengalami keseimbangan.
Penelitian dilakukan dengan membuat model fisik saluran. Model dasar dibuat 

dari pasangan batu bata dengan panjang 1 lm, lebar 3 m, dan tinggi 0,5 m. Saluran 

dibuat dari pasir uniform dengan lebar saluran 0,2 m, dan kedalamannya 0,1 m. 

Berikutnya saluran dialiri air dengan debit yang konstan, dan hal ini dilakukan 

sebanyak tiga kali dengan debit yang berbeda dan telah ditentukan. Beberapa 

parameter yang mempengaruhi perubahan morfologi sungai, namun dalam penelitian 

inhhanya dibatasi oleh lamanya aliran (waktu), debit, dan sedimen. Dan pengamatan 

hanya dilakukan pada kelokan 90° saja.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa lama pengaliran dan besarnya debit 
aliran yang mengalir sangat berpengaruh kepada perubahan bentuk saluran, 
pengangkutan sedimen, dan keseimbangan saluran.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Diantara proses geologi, air yang mengalir merupakan proses yang sangat 

penting bagi manusia. Manusia tergantung pada sungai sebagai sumber energi, 

transportasi, dan irigasi. Dan dataran sungai yang subur merupakan tempat yang 

paling baik untuk tempat tinggal manusia. Sebagai agen yang dominan untuk 

merubah bentang alam, aliran air telah membentuk lingkungan fisik manusia.
Meskipun manusia sangat tergantung pada air yang mengalir, namun tak sedikit 

sungai yang rusak karena ulah manusia. Pencemaran yang secara sengaja atau pun 

tidak disengaja sedikit demi sedikit membuat sungai menjadi tidak sesuai dengan 

fungsinya, yang seharusnya menyediakan air bersih untuk memenuhi kebutuhan 

manusia akan air bersih.
Beberapa permasalahan sungai yang diantaranya pencemaran seperti disebutkan 

di atas, ada pula pendangkalan dan penyempitan/pelebaran. Dari masalah yang terjadi 
pada sungai, salah satu yang menarik perhatian adalah terjadinya perubahan 

morfologi sungai, terutama pada arah melintang pada kelokan. Faktor yang 

mempengaruhi perubahan itu adalah antara lain dengan adanya pengikisan, 
sedimentasi, perubahan bentuk denah, dan perubahan alur.

Pada daerah aliran sungai dimana terdapat kelokan, pada debit tertentu akan 

mengakibatkan perubahan bentuk saluran karena penggerusan pada dasar sungai. 

Penggerusan terbesar terdapat pada tepi bagian luar kelokan dan pendangkalan akibat 
sedimentasi pada kelokan dalamnya. Hal ini terjadi karena kecepatan maksimum 

terdapat pada bagian luar kelokan. Perubahan bentuk tadi akan terjadi secara terus 

menerus sehingga tercapai keseimbangan pada sungai tersebut. Dimana pada saat 

seimbang ini saluran terlihat sudah mulai stabil. Perubahan lebar hampir tidak ada 

dan sedimen yang.keluar dan masuk bisa dikatakan hampir sama.

r
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Sehubungan dengan masalah tersebut, maka pada laporan penelitian ini akan 

diadakan suatu kajian laboratorium terhadap perubahan-perubahan yang mungkin 

terjadi pada dasar saluran pada tikungan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
suatu masukan yang dapat membantu untuk memprediksi berapa lama terjadinya 

keseimbangan pada dasar sungai serta pendangkalan yang mungkin terjadi pada 

bagian-bagian tertentu pada sungai. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa variasi 

debit yang ditentukan dan elevasi dasar sungai yang bervariasi.

1.2. Perumusan Masalah
Sungai, seiring dengan waktu berjalan akan mengalami perubahan terhadap 

bentuk melintangnya. Bagian yang banyak mengalami perubahan adalah pada 

kelokan. Perubahan tersebut dapat berupa gerusan yang terjadi pada tikungan luar dan 

sedimentasi pada tikungan dalam. Gerusan dan sedimentasi tersebut dapat 
menimbulkan erosi tebing dan pelebaran saluran.

Permasalahan di atas mungkin saja dapat diatasi apabila kita dapat memprediksi 
kapan gerusan dan sedimentasi tersebut terjadi. Oleh karena itu maka kajian 

laboratorium ini untuk mengkaji sejauh mana aliran mempengaruhi perubahan bentuk 

saluran.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai adalah :

a. Mengetahui perubahan lebar saluran arah melintang pada kelokan 90°.
b. Mengetahui perubahan kedalaman saluran arah melintang pada kelokan 90°.

c. Mengetahui pengaruh lama aliran dan debit terhadap perubahan bentuk 

saluran.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam kajian ini pembahasan hanya dibatasi oleh : 

- Lama aliran 

Debit aliran
Hanya pada kelokan 90°

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, disusun menjadi beberapa bab pembahasan,

yaitu :
Bab I: PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang, 
perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan dalam 

penelitian perubahan morfologi/bentuk melintang sungai melalui 
penggunaan model hidraulik.

Bab III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan prosedur kerja penggunaan model di 

laboratorium untuk mendapatkan parameter-parameter sungai yang 

mempengaruhi bentuk sungai.

Bab IV : HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan data-data yang didapat dari penelitian, 

dianalisa dan dicari hubungan antara debit, jari-jari, penggerusan, dan 

sedimentasi terhadap perubahan bentuk melintang sungai.
Bab V: PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan hasil analisa data-data yang telah 

dihasilkan dari percobaan melalui model hidraulik.
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